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Gambar 2.1 Skema Jaringan
Sistem Web Server dengan di tambah kemampuan sebagai DNS server pada jaringan lokal internal (LAN) ini adalah langkah pertama sebelum pada akhirnya nanti memiliki kemampuan  public accessible DNS server untuk mengakses web server tersebut. Dalam implementasi sistem ini harus memperhatikan berbagai ketentuan yang harus dipenuhi. Salah satunya adalah pemilihan spesifikasi software. Selain itu, sebelum dilakukan tahap implementasi sistem juga memperhatikan beberapa kajian teori sebagai dasar analisis kebutuhan dan implementasi.
2.1. Sistem Operasi GNU/Linux
Sebuah web server memerlukan sebuah Sistem Operasi untuk menjalankan fungsinya. Pengertian Sistem Operasi adalah perangkat lunak yang berfungsi sebagai antarmuka untuk perangkat keras, menjadwalkan kegiatan, mengalokasikan media penyimpanan dan menyediakan antar muka default kepada pengguna pada saat tidak ada aplikasi yang sedang dijalankan. GNU/Linux merupakan salah satu sistem operasi yang stabil, handal dan mampu menangani jaringan komunikasi client/server dalam hal ini adalah antara Server Web dan clientnya.(google.com).
2.1.1.  RedHat
RedHat adalah salah satu distribusi Sistem Operasi GNU/Linux yang paling banyak digunakan. Redhat menawarkan banyak kemudahan dalam penggunaan dan administrasi sistem. Salah satu hal yang paling menonjol dari RedHat adalah aplikasi rpm (Red Hat Package Manager) yang dapat digunakan untuk melakukan instalasi, upgrade dan penghapusan suatu perangkat lunak. Selain itu rpm juga dilengkapi fasilitas pengecekan dependencies. Hal tersebut akan mencegah suatu perangkat lunak atau library dihapus dari sistem jika perangkat lunak atau library tersebut diperlukan oleh perangkat lunak lainnya. Bahkan instalasi pun juga tidak dapat dilakukan jika perangkat lunak atau library yang diperlukan tidak ada pada sistem. (google.com).
2.2. Protokol TCP/IP
GNU/Linux menyediakan beberapa protokol untuk network. Protokol yang paling popular yaitu TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Network TCP/IP dibangun menggunakan prinsip packet switching. Data yang akan dikirimkan ke host lain dibagi menjadi paket-paket dengan ukuran byte tertentu. Tiap – tiap paket berisi header yang salah satu bagiannya adalah alamat tujuan paket tersebut. Alamat tujuan ini dikenal dengan nama IP address. Setiap host pada jaringan TCP/IP dikenali dari IP address/alamat IP-nya. Setiap host mempunyai IP address yang unik dan IP address tidak tergantung pada antarmuka jaringan atau sistem operasi yang digunakan. (Iwan Sofana, 2007).
2.2.1. Pengalamatan IP
Pengalamatan IP adalah pengidentifikasian dengan angka yang diberikan ke setiap mesin di dalam jaringan, untuk menunjukkan lokasi spesifik dari alat di dalam jaringan. Pengalamatan IP ditujukan untuk memungkinkan host di dalam sebuah jaringan bisa berkomunikasi dengan host pada jaringan yang berbeda tanpa mempedulikan tipe dari LAN yang digunakan oleh host yang berpartisipasi. 
Alamat IP tediri atas 32 bit informasi (IPV4). Bit ini terbagi menjadi 4 bagian, yang dikenal sebagai octet atau byte, dimana masing-masing terdiri atas 1 byte(8 bit). Pengalamatan IP bisa digambarkan dengan 3 metode berikut (Todd Lammle, 2005):
· Dotted-decimal, seperti 172.116.30.56
· Biner, seperti 10101100.00010000.00011110.00111000
· Heksadesimal, seperti AC.10.IE.38

2.2.2. Pengalamatan Network
Alamat network memberikan identifikasi unik untuk setiap network. Setiap mesin pada jaringan yang sama menggunakan atau berbagi alamat network yang sama sebagai bagian dari pengalamatan IP. Pada alamat IP 172.19.105.1, sebagai contohnya, 172.19 adalah alamat network.
Alamat node memberikan identifikasi secara unik pada setiap mesin di dalam network. Bagian dari alamat ini haruslah unik karena alamat node mengidentifikasikan sebuah mesin tertentu kebalikan dari network yang merupakan group. Nomor ini  juga bisa disebut alamat host. Pada contoh alamat IP 172.19.105.1, angka 105.1 adalah alamat node. Perancang internet memutuskan untuk membuat class dari jaringan berdasarkan ukuran jaringan. Untuk jumlah jaringan kecil yang memproses node yang sangat banyak dibuatkan jaringan class A. Sebaliknya adalah kelas C, yang dicanangkan untuk jumlah jaringan yang banyak sekali dengan node yang sedikit. Untuk jumlah  jaringan yang sedang disebut jaringan class B. Pembagian alamat IP menjadi network dan node ditentukan oleh class jaringan(Todd Lammle, 2005).
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Gambar 2.2 Rangkuman Tiga Class Network
(Todd Lammle, 2005)
Ringkasan nilai yang mungkin untuk masing – masing kelas alamat IP adalah sebagai berikut :
	Kelas IP
	Bagian pertama
	Jumlah Jaringan
	Jumlah Host

	A
	1 s/d 127
	128
	16.777.214

	B
	128 s/d 191
	16.384
	65.534

	C
	192 s/d 223
	2.097.152
	254


Tabel 2.1 Kelas – Kelas Alamat IP
2.2.3. Pengalamatan Private IP
Pengalamatan IP private bisa digunakan untuk jaringan private (jaringan pribadi/lokal), Alamat IP ini tidak terhubung dengan dengan jaringan public secara langsung. 
Ketentuan tentang alamat IP ini diatur dalam dokumen RFC 1918 (Request for Comment: 1918). Inti isi dari dokumen tersebut bahwa IANA (Internet Assigned Numbers Authority) menyediakan tiga blok alamat IP berikut sebagai IP private.
	Kelas IP
	Range

	A
	10.0.0.0 s/d 10.255.255.255

	B
	 172.16.0.0 s/d 172.31.255.255

	C
	192.168.0.0 s/d 192.168.255.255


Tabel 2.2 Pembagian Kelas IP Private
2.3. Subnetting
Subnetting memungkinkan untuk mengambil sebuah network yang lebih besar dan membaginya menjadi sejumlah network yang lebih kecil. Subnetting dilakukan dengan mengambil bit-bit dari bagian host sebuah alamat IP dan me-reverse atau menyimpannya untuk mendefinisikan alamat subnet. Semakin banyak jumlah subnet, semakin sedikit jumlah bit yang tersedia untuk mendefinisikan host-host.
Agar perencanaan alamat subnet bekerja, semua mesin di jaringan harus tahu bagian mana dari alamat host yang akan digunakan sebagai alamat subnet. Ini dilakukan dengan menetapkan sebuah subnet mask untuk setiap mesin. Sebuah subnet mask adalah sebuah nilai 32-bit yang memungkinkan penerima paket IP membedakan bagian ID (identifikasi) network dari sebuah alamat IP dengan bagian ID host dari alamat IP tersebut. Administrator jaringan menciptakan sebuah subnet mask 32 bit yang terdiri dari bit 1 dan 0. Bit 1 di subnet mask mewakili posisi yang ditempati oleh alamat network atau subnet tersebut. 
Tidak semua network membutuhkan subnet, artinya bisa saja network menggunakan subnet mask default, yang pada dasarnya ini sama dengan network tersebut tidak mempunyai alamat subnet.(Todd Lammle, 2005). 
	Class
	Subnet Mask Default
	Jumlah IP address dalam range

	A
	255.0.0.0
	256

	B
	255.255.0.0
	65.536

	C
	255.255.255.0
	16.777.216


Tabel 2.3 Subnet Mask Default
2.3.1. CIDR (Classless Inter-Domain Routing)
CIDR pada dasarnya adalah metode yang digunakan ISP(Internet Service Providers) untuk mengalokasikan sejumlah alamat pada suatu perusahaan, ke rumah – ke seorang pelanggan. ISP menyediakan alamat dalam ukuran blok (block size) tertentu. ISP biasanya memberikan blok alamat yang terlihat seperti : 192.168.1.10/28. Maksud dari angka-angka ini adalah menjelaskan apa subnet mask-nya. Notasi garis miring atau slash notation (/) berarti berapa jumlah bit yang bernilai 1 (pada contoh di atas adalah /28, berarti ada 28 bit bernilai 1) yaitu :  11111111. 11111111. 11111111. 11110000. Nilai maksimum setelah garis miring adalah /32 karena satu byte adalah 8 bit dan terdapat 4 byte dalam sebuah alamat IPV4 (4 x 8 = 32). 
	Subnet mask
	Nilai CIDR

	255.0.0.0
	/8

	255.128.0.0
	/9

	255.192.0.0
	/10

	255.224.0.0
	/11

	255.240.0.0
	/12

	255.248.0.0
	/13

	255.252.0.0
	/14

	255.254.0.0
	/15

	255.255.0.0
	/16

	255.255.128.0
	/17

	255.255.192.0
	/18

	255.255.224.0
	/19

	255.255.240.0
	/20

	255.255.248.0
	/21

	255.255.252.0
	/22

	255.255.254.0
	/23

	255.255.255.0
	/24

	255.255.255.128
	/25

	255.255.255.192
	/26

	255.255.255.224
	/27

	255.255.255.240
	/28

	255.255.255.248
	/29

	255.255.255.252
	/30


Tabel 2.4  Nilai CIDR
(Todd Lammle, 2005)


2.3.2. Cara Menggunakan subnet mask
Menurut Niall Mansfield, secara internal, TCP/IP menggunakan biner AND untuk memutuskan route mana yang akan digunakan oleh paket, atau untuk memutuskan sebuah address ada pada range yang mana.
Jumlah address  pada setiap range atau dengan bahasa lain jumlah host pada setiap subnet ditentukan oleh jumlah bit pada host part atau bit host. Ukuran jaringan (banyaknya address dalam range atau dalam satu subnet) selalu merupakan akar pangkat dari 2 : 1-bit host part memberikan dua address (21), 2 bit memberikan 22 = 4 address, 3 bit memberikan 23 = 8, dan seterusnya. Sebagai contoh netmask 255.255.255.0 memiliki satu byte (8 bit) host part sehingga ukuran range adalah 28 = 256 address. Untuk mengakomodasi ukuran range yang dikehendaki, caranya dengan menentukan berapa banyak bit yang diperlukan pada host part yang secara otomatis akan menentukan subnetmask. 
Sebagai contoh ketika diperlukan sebuah jaringan dengan 25 mesin. (Sebuah range berisi 25 address). 4-bit host part memberikan 16 address (tidak cukup) dan sebuah host part dengan 5 bit memberikan 25 = 32 address, yang dapat diterima. Ini mengimplikasikan sebuah network part dengan (32-5) = 27 bit. Dengan demikian subnet mask terdiri dari 27 1-bit di bagian kiri, diikuti 5 0-bit di bagian kanan. 
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Gambar 2.2 Netmask 255.255.255.224 memiliki 5 bit host part
(Niall Mansfield, 2004)
Dalam penggunaan netmask tersebut dan IP address misalnya 212.140.133.181 maka perhitungannya dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.3 Masking 
(Niall Mansfield, 2004)
Pada network part tersebut di atas semua bit host part adalah 0, ini memberikan batasan range yang lebih rendah. Untuk mendapatkan batasan range yang lebih tinggi, caranya adalah dengan mengubah semua bit host ( 5 bit terakhir) dari 0 ke 1. Akan didapatkan   :
11010100.10001100.10000101.10111111 atau 212.140.133.191. 
Dengan perhitungan di atas address 212.140.133.181 dan netmask 255.255.255.224 memberikan sebuah network part 212.140.133.160. Range terdiri dari semua IP address yang mempunyai network part ini yang jumlahnya 32 address yaitu antara 212.140.133.160 sampai dengan 212.140.133.191. Pada range yang terdiri dari 32 address tersebut hanya (32-2) = 30 address IP address yang tersedia untuk digunakan sebagai alamat host riil karena 212.140.133.160 sebagai alamat subnet dan 212.140.133.191 dicadangkan sebagai alamat broadcast. 
2.4. DNS 
Ada satu hal yang sangat penting dalam Web Server, yaitu tentang informasi host dari server tersebut(Andry Syah Putra,2003). Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan menggunakan tebel statis yang disebut tabel host untuk memetakan suatu nama ke alamat IP. Dalam sistem operasi linux, tabel host ini berupa file teks /etc/hosts. File /etc/hosts dapat diubah sesuai dengan keinginan untuk menyimpan pemetaan nama host dengan alamat IP.(Wagito, 2005). Berikut ini contoh isi dari file tersebut.
#Untuk loopback
127.0.0.1 	localhost.localdomain		localhost
#Alamat lain
192.168.1.1	server.rohmah.net		server	
File /etc/hosts di atas menunjukkan bahwa nama localhost.localdomain dan localhost dipetakan ke nomor IP 127.0.0.1, nama server.rohmah.net dan server dipetakan ke nomor IP 192.168.1.1. Penggunaan file host memiliki kelemahan. Semua mesin atau host dalam jaringan harus memiliki tabel host ini karena hanya bersifat lokal sehingga setiap ada pengubahan maka seluruh tabel host pada tiap tiap komputer harus diubah. Hal ini sangat tidak praktis dan tidak efektif untuk jaringan dengan host banyak.
Cara yang lain dengan menggunakan suatu server yang dikenal dengan DNS server yang pada prinsipnya merupakan sebuah database yang berisikan daftar dari informasi host. Paket server DNS ini cukup dipasang pada komputer server sedangkan komputer yang lain berlaku sebagai klien DNS(Wagito, Jaringan Komputer). Menurut Nicolai Langfeldt dalam DNS HOWTO, DNS adalah Domain Name System. DNS merubah nama-nama mesin ke alamat-alamat IP. DNS memetakan nama(host) ke alamat dan dari alamat ke nama(host). 
2.4.1. Cara Kerja DNS
DNS menggunakan sistem penamaan hirarki yang terdistribusi. Tanggung jawab penamaan akan didistribusikan atau dikelola oleh banyak server. Dalam jaringan internet, DNS server di seluruh dunia saling bekerja sama dalam rangka menerjemahkan alamat Internet. Network yang lebih besar memiliki DNS server yang menjadi sumber data bagi DNS server pada network dibawahnya(Anton,dkk.,2001). Kerjasama yang di jalin dalam meresolve sebuah nama dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.4 Percakapan DNS Untuk Meresolve www.ibm.com
(Niall Mansfield, 2004)
Ketika server lokal pertama start up, mendapatkan daftar root server (paket 1,2 di atas, panah 1,2 gambar 2.4). Name server mempertahankan daftar ini sampai ia dimatikan. Ketika client mengirim query (3) untuk www.ibm.com ke server lokal, yang menanyakan root untuk sebuah subdomain pada “.com” (4); root server mengatakan bahwa ia telah mendelegasikan “.com” (50) dan memberikan daftar nameserver yang punya authority untuk .”com”. Ketika server lokal bertanya kepada “.com” server (60), ia menjawab bahwa ia telah mendelegasikan ibm.com dan mengembalikan detail-detail nameserver dari IBM (7). Akhirnya server lokal bertanya kepada salah satu server IBM (8),dan ia mengembalikan IP number dari nama yang di tanyakan tersebut yaitu www.ibm.com(9); jawaban ini kemudian dilewatkan kembali ke client LAN local(10).
2.5. Web Server
Istilah web server dapat berarti salah satu dari 2 hal berikut(Wikipedia) :
a.  Sebuah program komputer yang bertanggung jawab untuk menerima HTTP requests dari clients (user agents seperti web browsers) dan memberikan HTTP responses dengan optional data contents, yang biasanya web page seperti html document dan linked object (image, dll.).
b. Sebuah komputer yang menjalankan sebuah program komputer seperti di atas. 
2.5.1. HTTP
HTTP atau HyperText Transfer Protocol adalah suatu protokol internet yang digunakan oleh World Wide Web. Dengan protokol ini sebuah web client (dalam hal ini browser) seperti Internet Explorer atau Netscape dapat melakukan pertukaran data hypermedia, seperti teks, gambar, suara, bahkan video dengan Web server. HTTP pertama kali dibuat oleh Tim Berners-Lee pada tahun 1990, dengan versi HTTP/0.9. Versi terbaru HTTP adalah HTTP/1.1(klik.kanan.com)
2.5.2. Server HTTP Apache 
Server HTTP Apache atau Server Web/WWW Apache adalah server web yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan memfungsikan situs web. Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache merupakan komponen server web dari paket perangkat lunak LAMP (Linux, Apache, MySQL, PHP/Perl/bahasa pemrograman Python). Sejak April 1996 Apache menjadi server web terpopuler di internet. Pada Mei 1999, Apache digunakan di 57% dari semua web server di dunia. Pada November 2005 persentase ini naik menjadi 71%. (google.com)
2.5.3. Konfigurasi Apache
Secara default, Apache memisahkan file konfigurasinya menjadi 3 bagian, yakni httpd.conf, srm.conf dan access.conf. Namun semua binary program pada distribusi yang dicobakan menyatukannya dalam satu file yakni httpd.conf. File ini dibagi menjadi 3 bagian utama : 
a Global Environment, digunakan untuk pengaturan server secara umum (ServerType, ServerRoot, MaxClient, Listen, dll)
b Section (Main) Configuration, digunakan untuk merespon permintaan yang tidak termasuk dalam direktif global environment (Port, User, Group, ServerName, DocumentRoot, dll). 
c Virtual host, digunakan untuk pembuatan virtual host, yakni memanggil nomor IP dan DNS yang berbeda meskipun masih dalam satu administrasi oleh Apache. 
2.5.4. Mengatur Akses ke Web Server 
Dalam file konfigurasi (httpd.conf) terdapat tag Directory yang berfungsi mendefinisikan permission suatu direktori yang diatur oleh tag-tag didalam Tag Directory tersebut. Sintaknya :
<Directory directory> ... </Directory>
Tag-tag yang mengatur akses dalam tag directory antara lain Order, allow dan deny. Tag Order mempunyai tiga kemungkinan :
· order allow,deny _ perintah allow dievaluasi dahulu daripada deny (Default inisialisasi forbidden),
· order deny,allow _ deny dievaluasi dahulu baru allow (Default inisialisasi OK ),
· order mutual-failure _ hanya host yang muncul di tag allow dan tidak muncul di tag deny yang boleh mengakses.
Tag allow dan deny mendefinisikan hak akses dari suatu host atau domain tertentu. Kedua tag ini mempunyai sintak yang sama yaitu :
[Allow,deny] from [All,.domain.com,167.205.0.0/8]

Selain ketiga Tag ini, ada Tag lain yang menspesifikasi akses user dan group yaitu tag require dengan sintak :
require [user user_id ,group gourp_id ,valid-user]

Bila tag allow/deny dan require dipakai bersama-sama, ada satu tag lagi yang memastikan apakah kedua tag tersebut bekerja cooperative atau hanya salah satu saja, yaitu tag satisfy dengan sintak :
satisfy [any,all] 
any akan memberikan hak akses bila salah satu permission (host atau user/group) terpenuhi, sedang all memerlukan kedua tag terpenuhi.
Selain Tag Directory, masih ada tag-tag lain yang digunakan untuk membatasi hak akses. Tag files membatasi hak akses terhadap file-file berektensi dan Tag Location membatasi hak akses terhadap URL tertentu. Sintaks kedua tag ini sama dengan sintak directory.
<Files nama_file> ... </Files>
<Location URL> ... </Location>
Contoh penggunaan tag-tag diatas sebagai berikut :

<Directory /home/*/public_html>
AllowOverride All
Options All
<Limit GET POST OPTIONS PROPFIND>
Order allow,deny
Allow from all
</Limit>
<LimitExcept GET POST OPTIONS PROPFIND>
Order deny,allow
Deny from all
</LimitExcept>
</Directory>
<Files ~ "\.(MP3)$">
Order deny,allow
Deny from all
Allow from 167.205
</Files>
<Files ~ "\.(asf)$">
Order deny,allow
Deny from all
Allow from 167.205
</Files>
Ini berarti semua direktori public_html user diperbolehkan untuk diakses.  Sedangkan file-file dengan format .mp3 dan .asf hanya bias diakses dari IP 167.205.*. Hal ini berdasarkan ketentuan yang diatur oleh beberapa direktif sebagai berikut (Wagito, 2005) :
· Options : menentukan apa yang ditonjolkan pada suatu direktori. Pengarah ini dapat mempunyai beberapa nilai antara lain sebagai berikut :
	All
	memberlakukan semua opsi kecuali Multiviews

	ExecCGI
	mengijinkan eksekusi skrip CGI

	FollowSymLinks
	mengijinkan link simbolik

	Includes
	mengijinkan penyertaan sisi server

	IncludesNOEXEC
	mengijinkan penyertaan sisi server yang bukan perintah exec.

	Indexes
	mengijinkan untuk menampilkan isi suatu direktori jika tidak ada file index

	Multiviews
	mengijinkan terhadap negosiasi isi Multiviews

	SymLinksIfOwnerMatch
	mengijinkan link simbolik yang mempunyai kepemilikan yang sama


Tabel 2.5. Nilai Beberapa Direktif
Opsi-opsi tersebut dapat dibuat enable/disable dengan tanda +/- di depan opsi tersebut.
· AllowOverride : menentukan apakah akan mengabaikan ketentuan yang ada pada file .htaccess yang diatur pada pengarah AccessFile Name. Jika diberi nilai None artinya file .htaccess akan diabaikan.Pengaturan akses menggunakan file .htaccess merupakan pengaturan akses yang ditempatkan pada tiap direktori. Jika direktif bernilai all maka file .htaccess akan dibaca.
· Order : menentukan urutan evaluasi terhadap penerapan direktif Deny dan Allow. 
· Deny  from : menentukan penolakan akses dari suatu nilai argument. 
· Allow from : menentukan pembolehan aksesdari suatu nilai argument. Argumen yang dapat diberikan pada opsi ini dan juga opsi deny from berupa nama domain, alamat IP, alamat jaringan dan all.
Selain dengan cara di atas yaitu dengan menggunakan pembatasan pada file konfigurasi , cara lain adalah dengan menggunakan file ACL.
File ACL mengatur hak akses pada masing-masing direktori, jadi menggantikan Tag Directory. File ACL didefinisikan pada httpd.conf yaitu pada tag AccessFileName.Sintaks defaultnya :
AccessFileName .htaccess
Untuk dapat menggunakan file ACL ini, maka pada Tag AllowOverride dalam tag Directory untuk DocumentRoot-nya harus diberi option All, artinya tiap direktori mempunyai hak akses sendiri-sendiri tergantung file ACL atau mengikuti default permission dari RootDirectory-nya. 
2.5.5. Cara Kerja Web Server
Ketika user mengetikkan alamat Web Server atau situs pada kotak Address atau URL (Uniform Resource Locator) dan menekan [ENTER] maka Web browser akan mencoba membentuk koneksi ke Web Server. Browser  meminta (request) sebuah halaman Web dan kemudian menampilkan hasilnya. Penjelasan sederhana dari koneksi tersebut dan proses apa yang terjadi adalah sebagai berikut (Iwan Sofana, 2007):
1. Web browser memecah URL menjadi 3 bagian, yaitu :
· Bagian protocol (misal : http, ftp)
· Hostname Server Web (misal: redhat.net.id)
· Nama file home page (misal : index.html)
2. Web browser berkomunikasi dengan resolver ( mencari server DNS ), meminta informasi IP address, setelah IP address diketahui selanjutnya IP address ini digunakan untuk koneksi dengan server Web.
3. Web browser kemudian membentuk koneksi dengan menggunakan IP address dan port 80 (standard port http).
4. Web browser mengirimkan request GET ke server Web, menanyakan file home page (dalam hal ini index.html).
5. Server Web mengirimkan halaman Web yang diminta dalam bentuk tag-tag HTML kepada Web browser.
6. Web browser membaca tag-tag HTML, kemudian menampilkannya dalam keadaan sudah diformat.
7. Server Web memutus koneksi dengan client. 
2.6. Kebutuhan Sistem
Sistem web server pada GNU/Linux Redhat OS secara khusus --untuk dapat menjalankan fungsinya sebagai web server secara optimal-- maupun keseluruhannya termasuk DNS server memerlukan kebutuhan teknis sebagai berikut :
1. Komputer dengan processor DualCore atau lebih
2. RAM 1 Gigabyte
3. Space Hardisk 80 GB
Selain perangkat keras, sistem Web Server yang akan dibangun juga membutuhkan spesifikasi perangkat lunak sebagai berikut :
1. Operating Sistem GNU/Linux Redhat 9
2. Paket Apache http server versi 2.0
3. Editor vi
4. Akses Shell bash
5. Paket software BIND (Barkeley Internet Name Domain) 

Sementara itu, untuk kebutuhan fungsionalitas sistem web server pada GNU/Linux RedHat ini mengacu pada batasan masalah dan tujuan yang telah diuraikan pada bab pendahuluan. Maka kebutuhan fungsionalitas web server tersebut :
1. Kemampuan me-resolve nama domain atau sebagai dns server Sehingga ketika sebuah URL diketikkan pada web browser PC Client akan mengarah pada alamat IP web server ini dan,
2. Memberikan response terhadap permintaan content statis dari client pada satu network dengan tepat.
3. Dukungan terhadap pengembangan sistem dari berbagai sisi mengingat masih begitu sederhananya sistem web server ini.
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